BAB 11

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Teori
1. Ruang Lingkup Kurikulum Menurut Peraturan Mentri Pendidikan
dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013
Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun
kehidupan bangsa masa kini dan masa mendatang. Pandangan ini
menjadikan Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya bangsa
Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun kehidupan masa
Kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih baik
di masa depan. Dalam Peraturan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 67 Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum
Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiah, terdapat Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa:
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada
dua dimensi kurikulum, yang pertama adalah rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, sedangkan
yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan
pembelajaran.
Kurikulum berbasis kompetensi dirancang untuk memberikan
pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik dalam

mengembangkan  kemampuan  untuk  bersikap,  berpengetahuan,

berketerampilan, dan bertindak. Kurikulum 2013 menganut: (1)
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pembelajaan yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk proses
yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, kelas, dan
masyarakat; dan (2) pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-
curriculum) sesuai dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan
awal peserta didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik
menjadi hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta
didik menjadi hasil kurikulum. Kompetensi inti dirancang seiring dengan
meningkatnya usia peserta didik pada kelas tertentu. Kurikulum 2013
dikembangkan berdasarkan faktor-faktor sebagai berikut:

a. Tantangan Internal

Tantangan internal antara lain terkait dengan kondisi pendidikan
dikaitkan dengan tuntutan pendidikan yang mengacu kepada 8 (delapan)
Standar Nasional Pendidikan yang meliputi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan,
dan standar penilaian pendidikan.

Tantangan internal lainnya terkait dengan perkembangan
penduduk Indonesia dilihat dari pertumbuhan penduduk usia produktif.
Saat ini jumlah penduduk Indonesia usia produktif (15-64 tahun) lebih
banyak dari usia tidak produktif (anak-anak berusia 0-14 tahun dan orang
tua berusia 65 tahun ke atas). Jumlah penduduk usia produktif ini akan
mencapai puncaknya pada tahun 2020-2035 pada saat angkanya mencapai

70%. Oleh sebab itu tantangan besar yang dihadapi adalah bagaimana
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mengupayakan agar sumberdaya manusia usia produktif yang melimpah
ini dapat ditransformasikan menjadi sumberdaya manusia yang memiliki
kompetensi dan keterampilan melalui pendidikan agar tidak menjadi
beban.
b. Tantangan Eksternal

Tantangan eksternal antara lain terkait dengan arus globalisasi
dan berbagai isu yang terkait dengan masalah lingkungan hidup, kemajuan
teknologi dan informasi, kebangkitan industri kreatif dan budaya, dan
perkembangan pendidikan di tingkat internasional. Arus globalisasi akan
menggeser pola hidup masyarakat dari agraris dan perniagaan tradisional
menjadi masyarakat industri dan perdagangan modern seperti dapat terlihat
di World Trade Organization (WTQ), Association of Southeast Asian
Nations (ASEAN) Community, Asia-Pacific Economic Cooperation
(APEC), dan ASEAN Free Trade Area (AFTA). Tantangan eksternal juga
terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, pengaruh dan imbas
teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang pendidikan.
Keikutsertaan Indonesia di dalam studi International Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program for
International Student Assessment (PISA) sejak tahun 1999 juga
menunjukkan bahwa capaian anak-anak Indonesia tidak menggembirakan
dalam beberapa kali laporan yang dikeluarkan TIMSS dan PISA. Hal ini
disebabkan antara lain banyaknya materi uji yang ditanyakan di TIMSS

dan PISA tidak terdapat dalam kurikulum Indonesia.
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a. Karakteristik Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik
sebagai berikut:

1. Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spiritual
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan
intelektual dan psikomotorik;

2. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa
yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat
sebagai sumber belajar;

3. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat;

4. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai
sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

5. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar matapelajaran;

6. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang
dinyatakan dalam kompetensi inti;

7. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).

Tujuan Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia
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Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga
negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
bernegara, dan peradaban dunia.

b. Landasan filosofis dan teoritis kurikulum 2013

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan
kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari
kurikulum, proses pembelajaran, posisi peserta didik, penilaian hasil belajar,
hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam di
sekitarnya. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang
memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik
menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan
pendidikan nasional.

Landasan Teoritis Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori
“pendidikan berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori
kurikulum berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Pendidikan
berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas
minimal warganegara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses,
standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan,
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan
standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi dirancang

untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi peserta didik
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dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, berpengetahuan,
berketerampilan, dan bertindak.

Melalui kompetensi inti, integrasi vertikal berbagai kompetensi
dasar pada kelas yang berbeda dapat dijaga. Rumusan kompetensi inti
menggunakan notasi sebagai berikut:

1. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual;
2. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial,
3. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi pengetahuan dan
4. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk Kompetensi keterampilan.

Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti.
Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu
matapelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai
dengan pengelompokkan kompetensi inti sebagai berikut:

1. Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka
menjabarkan KI-1;

2. kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka
menjabarkan Kl-2;

3. kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka
menjabarkan KI-3; dan kelompok 4: kelompok kompetensi dasar

keterampilan dalam rangka menjabarkan Kl-4.
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2. Pengertian Pembelajaran Tematik
a. Ruang lingkup pembelajaran Tematik
Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkaitan dengan
berbagai kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksanaan
pembelajaran tematik di sekolah dasar. Landasan yuridis tersebut adalah:

UU No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak yang

menyatakan bahwa setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan

pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya dan tingkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal 9). UU

No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa setiap peserta didik pada setiap satuan

pendidikan berhak mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuannya.

Pembelajaran tematik atau pembelajaran terpadu adalah suatu
konsep pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk
memberikan pengalaman yang bermakna pada anak. Dalam model ini,
guru pun harus mampu membangun bagian keterpaduan melalui satu tema.
Pembelajaran tematik sangat menuntut kreatifitas guru dalam memilih dan
mengembangkan tema pembelajaran. Tema yang dipilih hendaknya
diangkat dari lingkungan kehidupan peserta didik, agar pembelajaran
menjadi hidup dan tidak kaku. Demikian halnya pembelajaran menjadi
ilustrasi dan contoh-contoh yang menarik dalam pembelajaran.

Dalam pembelajaran ini guru harus bisa memiliki pemahaman
yang luas tentang tema yang akan dipilih dalam mata pelajaran. Sehingga
saling berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Karena pembelajaran

tematik ini merupakan suatu pembelajaran yang menggabungkan antara

materi pelajaran dengan pengalaman belajar. Disamping itu guru harus
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mempunyai kemampuan untuk mengembangkan program pembelajaran
yang telah ditentukan sebelumnya, peralatan yang diperlukan untuk
pelaksanaan belajar sudah tersedia, baik di lingkungan sekolah maupun di
luar. Definisi lain mengatakan, Pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu. Dalam pembahasannya
tema itu ditinjau dari berbagai mata pelajaran.

Pembelajaran tematik merupakan strategi pembelajaran yang
diterapkan bagi anak kelas awal sekolah dasar. Sesuai dengan tahapan
perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan
pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal
SD sebaiknya dilakukan dengan Pembelajaran tematik.

Menurut Trianto (2011:147 ) Pembelajaran tematik dimaknai sebagai
pembelajaran yang dirancang berdasarkan tema-tema tertentu.
Pembelajaran tematik menyediakan keleluasaan dan kedalaman
implementasi kurikulum, menawarkan kesempatan yang sangat
banyak pada siswa untuk memunculkan dinamika dalam pendidikan.
Unit yang tematik adalah epitome dari seluruh bahasa pembelajaran
yang memfasilitasi siswa untuk secara produktif menjawab
pertanyaan yang dimunculkan sendiri dan memuaskan rasa ingin
tahu dengan penghayatan secara alamiah tentang dunia di sekitar
mereka.

Depdiknas (2006: 5) Pembelajaran tematik sebagai suatu model
pembelajaran termasuk  salah satu tipe/ jenis dari model
pembelajaran terpadu. Istilah pembelajaran tematik pada dasarnya
adalah model pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa.

Berdasarkan berbagai pengertian tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik merupakan suatu model

pembelajaran yang memadukan beberapa materi pembelajaran dari

berbagai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari berbagai mata
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pelajaran. Penerapan pembelajaran tematik ini dapat dilakukan melalui

tiga pendekatan yakni penentuan berdasarkan keterkaitan standar

kompetensi dan kompetensi dasar, tema, dan masalah yang di hadapi.

b. Manfaat Pembelajaran Tematik

Dengan tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungan, di

antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu,

Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
kompetensi dasar antar matapelajaran dalam tema yang sama;
pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan;
kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan
mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa;

Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena
materi disajikan dalam konteks tema yang jelas;

Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata
pelajaran sekaligus mempelajari matapelajaran lain;

guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan
secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua
atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan

remedial, pemantapan, atau pengayaan.



29

c. Tujuan Pembelajaran Tematik
Sebelum kita mengetahui tujuan pembelajaran tematik, maka Kita

pelajari dulu tentang tujuan pemberian tema yang diantaranya adalah:

1. Menyatukan isi kurikulum dalam satu kesatuan yang utuh

2. Memperkaya perbendaharaan kata anak

3. Pemilihan tema dalam kegiatan pembelajaran hendaknya dikembangkan
dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, serta menarik
minat anak.

4. Mampu mengenal berbagai konsep secara mudah dan jelas.

5.  Memudahkan anak untuk memusatkan perhatian pada satu tema.

6. Anak dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai
bidang pengembangan.

7. Pemahaman terhadap materi lebih mendalam dan berkesan.

o

Belajar terasa bermanfaat dan bermakna.

9. Anak lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi
nyata.

10.Dapat menghemat waktu karena bidang pengembangan disajikan
terpadu.

Setelah kita mengetahui tujuan pemberian tema, maka Kita dapat
mengetahui atau memahami tentang tujuan pembelajaran tematik. Tujuan
pembelajaran tematik ialah:

1) Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara lebih

bermakna.
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2) Mengembangkan  keterampilan  menemukan,  mengolah, dan
memanfatkan informasi.

3) Menumbuh kembangkan sikap positif, kebiasaan baik, dan nilai-nilai
luhur yang diperlukan dalam kehidupan.

4) Menumbuh kembangkan keterampilan sosial seperti kerja sama,
toleransi, komunikasi, serta menghargai pendapat orang lain.

d. Implementasi dan Implikasi Pembelajaran Tematik

Dalam implementasi pembelajaran tematik di sekolah dasar
mempunyai berbagai implikasi yang mencakup:

1) Implikasi bagi guru, Pembelajaran tematik memerlukan guru yang kreatif
baik dalam menyiapkan kegiatan/pengalaman belajar bagi anak, juga
dalam memilih kompetensi dari berbagai mata pelajaran dan mengaturnya
agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, menarik, menyenangkan dan
utuh.

2) Implikasi bagi siswa:

a) Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang dalam
pelaksanaannya; dimungkinkan untuk bekerja baik secara individual,
pasangan, kelompok kecil ataupun klasikal.

b) Siswa harus siap mengikuti kegiatan pembelajaran yang bervariasi
secara aktif misalnya melakukan diskusi kelompok, mengadakan

penelitian sederhana, dan pemecahan masalah.
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3) Implikasi terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan media:

4)

a)

b)

d)

Pembelajaran tematik pada hakekatnya menekankan pada siswa baik
secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali
dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan
otentik. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya memerlukan berbagai
sarana dan prasarana belajar.

Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar baik
yang sifatnya didesain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan
pembelajaran (by design), maupun sumber belajar yang tersedia di
lingkungan yang dapat dimanfaatkan (by utilization).

Pembelajaran ini juga perlu mengoptimalkan penggunaan media
pembelajaran yang bervariasi sehingga akan membantu siswa dalam
memahami konsep-konsep yang abstrak.

Penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar masih dapat
menggunakan buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-masing
mata pelajaran dan dimungkinkan pula untuk menggunakan buku

suplemen khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi.

Implikasi terhadap Pengaturan ruangan. Dalam pelaksanaan kegiatan

pembelajaran tematik perlu melakukan pengaturan ruang agar suasana

belajar menyenangkan. Pengaturan ruang tersebut meliputi: ruang perlu

ditata disesuaikan dengan tema yang sedang dilaksanakan, susunan

bangku peserta didik dapat berubah-ubah disesuaikan dengan keperluan

pembelajaran yang sedang berlangsung, peserta didik tidak selalu duduk di
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kursi tetapi dapat duduk di tikar/ karpet, kegiatan hendaknya bervariasi
dan dapat dilaksanakan baik di dalam kelas maupun di luar kelas, dinding
kelas dapat dimanfaatkan untuk memajang hasil karya peserta didik dan
dimanfaatkan sebagai sumber belajar, alat, sarana dan sumber belajar
hendaknya dikelola sehingga memudahkan peserta didik untuk
menggunakan dan menyimpannya kembali.

5) Implikasi terhadap Pemilihan metode. Sesuai dengan Kkarakteristik
pembelajaran tematik, maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu
disiapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode.
Misalnya percobaan, bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, bercakap-
cakap.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa
dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa
dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan
sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman
langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan
menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Teori
pembelajaran ini dimotori para tokoh Psikologi Gestalt, termasuk Piaget
yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi
pada kebutuhan dan perkembangan anak.

Pembelajaran tematik lebih menekankan pada penerapan konsep
belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru

perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan


http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/23/pendekatan-konseling-gestalt/
http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/31/perkembangan-kognitif/
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mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang
menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran
lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan
membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan
pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah
dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap
perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu
keutuhan (holistik).
3. Hakikat Pendekatan Model Inquiry Terbimbing
a. Pengertian Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing
Inquiry berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta, atau
terlibat, dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan, mencari informasi, dan
melakukan penyelidikan. Pembelajaran inquiry ini bertujuan untuk
memberikan cara bagi siswa untuk membangun kecakapan-kecakapan
intelektual (kecakapan berpikir) terkait dengan proses-proses berpikir
reflektif. Jika berpikir menjadi tujuan utama dari pendidikan, maka harus
ditemukan cara-cara untuk membantu individu untuk membangun
kemampuan itu.
Pembelajaran inquiry adalah rangkaian kegiatan pembelajaran
yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis untuk
mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang

dipertanyakan.


http://akhmadsudrajat.wordpress.com/2008/01/26/pendidikan-holistik/
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Model Pembelajaran inquiry adalah model penemuan yang
dirancang guru sesuai kemampuan dan tingkat perkembangan intelektual
peserta didik, mengurangi ketergantungan kepada guru dan memberi
pengalaman seumur hidup. Penemuan sering dikaitkan dengan inquiry.
Penemuan boleh diartikan sebagai proses mental mengasimilasikan konsep
dan prinsip. Penemuan berlaku apabila seseorang itu menggunakan proses
mental dalam usaha mendapatkan satu konsep atau prinsip.

Pembelajaran inquiry menggunakan pendekatan pembelajaran
yang melibatkan proses penelitian. Penelitian ini didorong oleh pertanyaan
demi pertanyaan dan membuat penemuan dalam usaha mencari
kepahaman atau jawaban yang baru. Model pembelajaran inquiry ini
didorong oleh sifat ingin tahu dan keinginan memahami sesuatu ataupun
menyelesaikan masalah. Model pembelajaran inquiry terbagi atas dua
model yaitu:

a. Inquiry Deduktif adalah model inkuiri yang permasalahannya berasal
dari guru. Siswa dalam inkuiri deduktif diminta untuk menentukan
teori/konsep yang digunakan dalam proses pemecahan masalah.

b. Inquiry Induktif adalah model inkuiri yang penetapan masalahnya
ditentukan sendiri oleh siswa sesuai dengan bahan/materi ajar yang
akan dipelajari

b. Ciri— Ciri Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing
Model pembelajaran inquiry merupakan bentuk dari model

pembelajaran yang berorientasi kepada siswa. Dikatakan demikian karena
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dalam strategi ini siswa memegang peran yang sangat dominan dalam

pembelajaran. Ciri — Ciri Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing, yaitu:

1)

2)

3)

Strategi inquiry menekankan kepada aktivitas siswa secara maksimal
untuk mencari dan menemukan. Artinya, strategi inkuiri
menempatkan siswa sebagai subjek belajar. Dalam proses
pembelajaran, siswa tidak hanya berperan sebagai penerima pelajaran
melalui penjelasan guru secara verbal, tetapi mereka berperan untuk
menemukan sendiri inti dari materi pelajaran itu sendiri.

Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang dipertanyakan,
sehingga diharapkan dapat menumbuhkan sikap percaya diri (Self
belief). Dengan demikian, strategi pembelajaran inkuiri menempatkan
guru bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai fasilitator dan
motivator belajar siswa. Aktivitas pembelajaran biasanya dilakukan
melalui proses tanya jawab antara guru dan siswa. Karena itu
kemampuan guru dalam menggunakan teknik bertanya merupakan
syarat utama dalam melakukan inkuiri.

Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiry adalah
mengembangkan kemampuan berpikir secara sistematis, logis, dan
kritis, atau mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian
dari proses mental. Dengan demikian, dalam strategi pembelajaran
inkuiri siswa tak hanya dituntut untuk menguasai materi pelajaran,

akan tetapi bagaimana mereka dapat menggunakan potensi yang
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dimilikinya. Manusia yang hanya menguasai pelajaran belum tentu
dapat mengembangkan kemampuan berpikir secara optimal.
Sebaliknya, siswa akan dapat mengembangkan kemampuan
berpikirnya manakala ia bisa menguasai materi pelajaran.
c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing
Inquiry terbimbing adalah salah satu model pembelajaran yang
dikembangkan dan diterapkan dalam pelaksaan pembelajaran kurikulum
2013. Guru sebagai pelaksana utama pembelajaran tentu berkewajiban
untuk memahami dan menerapkan model pembelajaran ini. Model
pembelajaran inquiry terbimbing mempunyai beberapa langkah
pembelajaran yaitu: persiapan, pelaksanaan, dan penilaian. Sedangkan
pada kegiatan inti yaitu pelaksanaan pembelajaran model pembelajaran
inquiry terbimbing mempunyai langkah-langkah pemberian stimulasi/
rangsangan, pernyataan/identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, verifikasi/ pembuktian dan menarik kesimpulan
/generalisasi.
a. Langkah Persiapan
1) Menentukan tujuan pembelajarann.
2) Melakukan identifikasi karakteristik siswa (kemampuan awal, minat,
gaya belajar, dan sebagainya).
3) Memilih materi pelajaran.
4) Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif

(dari contoh-contoh generalisasi).
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5) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh- contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

6) Mengatur topik-topik pelajaran dari yang sederhana ke kompleks,
dari yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ikonik sampai
ke simbolik.

7) Melakukan penilaian proses dan hasil belajar siswa.

b. Pelaksanaan

1) Stimulation (stimulasi/pemberian rangsangan)

Pertama-tama pada tahap ini pelajar dihadapkan pada sesuatu yang
menimbulkan kebingungannya, kemudian dilanjutkan untuk tidak
memberi generalisasi, agar timbul keinginan untuk menyelidiki
sendiri. Disamping itu guru dapat memulai kegiatan PBM dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku, dan aktivitas
belajar lainnya yang mengarah pada persiapan pemecahan masalah.
Stimulasi pada tahap ini berfungsi untuk menyediakan kondisi
interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan membantu siswa
dalam mengeksplorasi bahan.

2) Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah)

Setelah dilakukan stimulasi langkah selanjutya adalah guru memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan bahan pelajaran,
kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk

hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah).
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3) Data collection (Pengumpulan Data).
Ketika eksplorasi berlangsung guru juga memberi kesempatan
kepada para siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan benar atau tidaknya
hipotesis (Syah, 2004, h. 244). Pada tahap ini berfungsi untuk
menjawab pertanyaan atau membuktikan benar tidaknya hipotesis,
dengan demikian anak didik diberi kesempatan untuk
mengumpulkan (collection) berbagai informasi yang relevan,
membaca literatur, mengamati objek, wawancara dengan nara
sumber, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya.

4) Data Processing (Pengolahan Data)
Menurut Syah (2004, h. 244) pengolahan data merupakan kegiatan
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para siswa baik
melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkan.
Semua informai hasil bacaan, wawancara, observasi, dan sebagainya,
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan, ditabulasi, bahkan bila
perlu dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat
kepercayaan tertentu

5) Verification (Pembuktian)
Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing

yang bertujuan agar proses belajar akan berjalan dengan baik dan



d.

39

kreatif jika guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui

contoh-contoh yang ia jumpai dalam kehidupannya.

6) Generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)

Tahap generalisasi/ menarik kesimpulan adalah proses menarik
sebuah kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, dengan
memperhatikan hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi.

Kelebihan dan Kekurangan dari Model Pembelajaran Inquiry

Terbimbing

Kelebihan dari model pembelajaran inquiry terbimbing, yaitu:

1)

2)

3)

4)

Dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi belajar modern yang
menganggap belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat
adanya pengalaman.

Memberikan ruang kepada siswa untuk belajar sesuai dengan gaya
belajar mereka

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan merupakan
kunci dalam proses ini, seseorang tergantung bagaimana cara
belajarnya.

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan

ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
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6)

7)

8)

9)

10)

11)

12)

13)

14)

15)
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Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor secara seimbang, sehingga pembelajaran melalui strategi
ini dianggap lebih bermakna..

Metode ini memungkinkan siswa berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatannya sendiri.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri dengan
melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil

Metode ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena
memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan gurupun dapat bertindak
sebagai siswa, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi.

Membantu siswa menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu atau pasti.

Siswa akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik;

Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada situasi
proses belajar yang baru;

Mendorong siswa berfikir dan bekerja atas inisiatif sendiri.

Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.

Sedangkan kekurangan dari model pembelajaran inquiry terbimbing, yaitu:
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1) Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah siswa yang banyak,
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya.

2) Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk
belajar. Bagi siswa yang kurang pandai, akan mengalami kesulitan
abstrak atau berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-
konsep, yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan
menimbulkan frustasi

Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat
mempengaruhi berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa
dengan cara-cara belajar yang lama.

e. Evaluasi Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing

Penilaian model pembelajaran inquiry terbimbing, dapat
dilakukan dengan menggunakan tes maupun nontes. Penilaian yang
digunakan dapat berupa penilaian kognitif, proses, sikap, atau penilaian
hasil kerja siswa. Jika bentuk penilainnya berupa penilaian kognitif, maka
dalam model pembelajaran inquiry terbimbing dapat menggunakan tes
tertulis. Jika bentuk penilaiannya menggunakan penilaian proses, sikap,
atau penilaian hasil kerja siswa maka pelaksanaan penilaian dapat
dilakukan dengan pengamatan.

f. Sistem penilaian Pembelajaran Inquiry Terbimbing

Sistem penilaian dalam model pembelajaran inquiry terbimbing,

dapat dilakukan dengan menggunakan tes maupun non tes, dan penilaian
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yang digunakan dapat berupa penilaian kognitif, proses, sikap, atau

penilaian hasil kerja siswa. Jika bentuk penilaiannya berupa penilaian

kognitif, maka dalam model pembelajaran inquiry terbimbing dapat

menggunakan tes tertulis.

Jika bentuk penilaiannya menggunakan

penilaian proses, sikap, atau penilaian hasil kerja siswa maka pelaksanaan

penilaian dapat dilakukan dengan pengamatan.

Teknik

Bentuk Instrumen

Pengamatan sikap

Lembar pengamatan sikap dan

rubric

Tes unjuk kerja

Tes uji petik kerja dan rubric

Tes tertulis Tes uraian dan pilihan
Portofolio Panduan penyusunan portofolio
Contoh Penilaian
Lembar Pengamatan Sikap
No | Aspek yang dinilai 3 |2 |1 | Keterangan

1 Menunjukkan rasa ingin tahu

2 Menunjukkan

berkelompok

ketekunan
bertanggung jawab dalam belajar dan

bekerja baik secara individu maupun

dan

Rubrik Penilaian Sikap

No | Aspek yang dinilai

Rubrik

1 Menunjukkan rasa ingin
tahu

Berani presentasi di depan kelas

Berani berpendapat, bertanya atau
menjawab pertanyaan

Berpendapat/ melakukan kegiatan
tanpa ragu-ragu

Mampu membuat keputusan dengan
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cepat

Tidak mudah putus asa/ pantang
menyerah

4. Sikap Percaya Diri

a. Definisi Percaya Diri

Percaya Diri (Self Confidence) adalah meyakinkan pada
kemampuan dan penilaian (judgement) diri sendiri dalam melakukan tugas
dan memilih pendekatan yang efektif. Hal ini termasuk kepercayaan atas
kemampuannya menghadapi lingkungan yang semakin menantang dan
kepercayaan atas keputusan atau pendapatnya. Sedangkan kepercayaan diri
adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun
terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya. Hal ini bukan berarti
induvidu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatu seorang
diri. Rasa percaya diri yang tinggi sebenarnya hanya merujuk pada adanya
beberapa aspek dari kehidupan induvidu terseburt dimana ia merasa
memiliki kompetensi, yakin, mampu dan percaya bahwa dia bisa karena
didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan yang
realistik terhadap diri sendiri.

Percaya diri adalah suatu keyakinan seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang dimiliki seseorang dan keyakinan tersebut
membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai tujuan dalam hidupnya.

(Hakim, 2004:6). Pengertian Kepercayaan Diri. Dalam bahasa gaul harian,
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pede yang kita maksudkan adalah percaya diri. Semua orang sebenarnya
punya masalah dengan istilah yang satu ini. Ada orang yang merasa telah
kehilangan rasa kepercayaan diri di hampir keseluruhan wilayah hidupnya.
Mungkin terkait dengan soal krisis diri, depresi, hilang kendali, merasa tak
berdaya menatap sisi cerah masa depan, dan lain-lain. Ada juga orang yang
merasa belum pede/percaya diri dengan apa yang dilakukannya atau
dengan apa yang ditekuninya.

Menurut Lauster (2002:4) kepercayaan diri merupakan suatu sikap
atau keyakinan atas kemampuan diri sendiri sehingga dalam tindakan-
tindakannya tidak terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan hal-hal
yang sesuai keinginan dan tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalam
berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan prestasi serta dapat
mengenal kelebihan dan kekurangan diri sendiri. Lauster menggambarkan
bahwa orang yang mempunyai kepercayaan diri memiliki ciri-ciri tidak
mementingkan diri sendiri (toleransi), tidak membutuhkan dorongan orang
lain, optimis dan gembira.

Menurut Rahmat (2000:109) kepercayaan diri dapat diartikan
sebagai suatu kepercayaan terhadap diri sendiri yang dimiliki oleh setiap
orang dalam kehidupannya serta bagaimana orang tersebut memandang
dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep diri.

Menurut Thantaway dalam Kamus istilah Bimbingan dan
Konseling (2005:87), percaya diri adalah kondisi mental atau psikologis

diri seseorang yang memberi keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat
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atau melakukan sesuatu tindakan. Orang yang tidak percaya diri memiliki
konsep diri negatif, kurang percaya pada kemampuannya, karena itu sering
menutup diri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
percaya diri (Self confidence) merupakan adanya sikap individu yakin akan
kemampuannya sendiri untuk bertingkah laku sesuai dengan yang
diharapkannya sebagai suatu perasaan yang yakin pada tindakannya,
bertanggung jawab terhadap tindakannya dan tidak terpengaruh oleh orang
lain. Orang yang memiliki kepercayaan diri mempunyai ciri-ciri: toleransi,
tidak memerlukan dukungan orang lain dalam setiap mengambil keputusan
atau mengerjakan tugas, selalu bersikap optimis dan dinamis, serta
memiliki dorongan prestasi yang kuat.

b. Aspek-Aspek Yang Mempengaruhi Kepercayadirian

Ada beberapa Aspek-aspek Rasa Percaya Diri. Menurut Lauster

(dalam Ghufron, 2011) anak yang memiliki rasa percaya diri positif adalah:

a) Keyakinan akan kemampuan diri yaitu sikap positif anak tentang
dirinya bahwa anak mengerti sungguh-sungguh akan apa yang
dilakukannya.

b) Optimis yaitu sikap positif anak yang selalu berpandangan baik
dalam menghadapi segala hal tentang diri, harapan dan

kemampuannya.
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c) Obyektif yaitu anak yang percaya diri memandang permasalahan
atau sesuatu sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan
menurut kebenaran pribadi atau menurut dirinya sendiri.

d) Bertanggung jawab yaitu kesediaan anak untuk menanggung segala
sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya.

e) Rasional yaitu analisa terhadap sesuatu masalah, sesuatu hal, sesuatu
kejadian dengan menggunakan pemikiran yang dapat diterima oleh
akal dan sesuai dengan kenyataan.

Menurut Kumara (dalam Isaningrum, 2007) individu yang
memiliki rasa percaya diri merasa yakin akan kemampuan dirinya, sehingga
bisa menyelesaikan masalahnya karena tahu apa yang dibutuhkan dalam
hidupnya, serta mempunyai sikap positif yang didasari keyakinan akan
kemampuannya. Individu tersebut bertanggung jawab akan keputusannya
yang telah diambil serta mampu menatap fakta dan realita secara obyektif
yang didasari keterampilan.

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa individu yang
memiliki rasa percaya diri yaitu diantaranya memiliki rasa keyakinan akan
kemampuan diri, optimis, obyektif, bertanggung jawab serta memiliki
pemikiran rasional.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri

Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri pada seseorang
menurut Hakim (2002:121) muncul pada dirinya sebagai berikut:

a) Lingkungan keluarga
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Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup yang pertama
dan utama dalam kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat
mempengaruhi pembentukan awal rasa percaya diri pada seseorang.
Rasa percaya diri merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap segala
aspek kelebihan yang ada pada dirinya dan diwujudkan dalam tingkah
laku sehari-hari.

Berdasarkan pengertian di atas, rasa percaya diri baru bisa
tumbuh dan berkembang baik sejak kecil, jika seseorang berada di dalam
lingkungan keluarga yang baik, namun sebaliknya jika lingkungan tidak
memadai menjadikan individu tersebut untuk percaya diri maka individu
tersebut akan kehilangan proses pembelajaran untuk percaya pada
dirinya sendiri. Pendidikan keluarga merupakan pendidikan pertama dan
utama yang sangat menentukan baik buruknya kepribadian seseorang.

Hakim (2002:121) menjelaskan bahwa pola pendidikan keluarga
yang bisa diterapkan dalam membangun rasa percaya diri anak adalah
sebagai berikut:

1) Menerapkan pola pendidikan yang demokratis

2) Melatih anak untuk berani berbicara tentang banyak hal
3) Menumbuhkan sikap mandiri pada anak

4) Memperluas lingkungan pergaulan anak

5) Jangan terlalu sering memberikan kemudahan pada anak
6) Tumbuhkan sikap bertanggung jawab pada anak

7) Setiap permintaan anak jangan terlalu dituruti
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8) Berikan anak penghargaan jika berbuat baik

9) Berikan hukuman jika berbuat salah

10) Kembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki anak

11) Anjurkan anak agar mengikuti kegiatan kelompok di lingkungan

rumah

12) Kembangkan hoby yang positif

13) Berikan pendidikan agama sejak dini
b) Pendidikan formal

Sekolah bisa dikatan sebagai lingkungan kedua bagi anak, dimana

sekolah merupakan lingkungan yang paling berperan bagi anak setelah
lingkungan keluarga di rumah. Sekolah memberikan ruang pada anak
untuk mengekpresikan rasa percaya dirinya terhadap teman-teman
sebayanya.
Hakim (2002:122) menjelaskan bahwa rasa percaya diri siswa di sekolah
bisa dibangunn melalui berbagai macam bentuk kegiatan sebagai berikut:

1) Memupuk keberanian untuk bertanya

2) Peran guru/pendidik yang aktif bertanya pada siswa

3) Melatih berdiskusi dan berdebat

4) Mengerjakan soal di depan kelas

5) Bersaing dalam mencapai prestasi belajar

6) Aktif dalam kegiatan pertandingan olah raga

7) Belajar berpidato

8) Mengikuti kegiatan ekstrakulikuler
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9) Penerapan disiplin yang konsisten
10) Memperluas pergaulan yang sehat dan lain-lain
c) Pendidikan non formal
Salah satu modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan
kepribadian yang penuh rasa percaya diri adalah memiliki kelebihan
tertentu yang berarti bagi diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri
akan menjadi lebih mantap jika seseorang memiliki suatu kelebihan yang
membuat orang lain merasa kagum. Kemampuan atau keterampilan dalam
bidang tertnetu bisa didapatkan melalui pendidikan non formal misalnya :
mengikuti kursus bahasa asing, jurnalistik, bermain alat musik, seni vokal,
keterampilan memasuki dunia kerja (BLK), pendidikan keagamaan dan
lain sebagainya. Sebagai penunjang timbulanya rasa percaya diri pada diri
individu yang bersangkutan.
Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri yang lain
menurut Angelis (2003:4) adalah sebagai berikut:
1) Kemampuan pribadi: Rasa percaya diri hanya timbul pada saat
seseorang mengerjakan sesuatu yang memang mampu dilakukan.
2) Keberhasilan  seseorang:  Keberhasilan  seseorang  ketika
mendapatkan apa yang selama ini diharapkan dan cita-citakan akan
menperkuat timbulnya rasa percaya diri.
3) Keinginan: Ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang
tersebut akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk

mendapatkannya.
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4) Tekat yang kuat: Rasa percaya diri yang datang ketika seseorang
memiliki tekat yang kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi rasa percaya diri adalah faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yaitu kemampuan yang dimiliki individu dalam mengerjakan
sesuatu yang mampu dilakukannya, keberhasilan individu untuk
mendapatkan sesuatu yang mampu dilakukan dan dicita-citakan, keinginan
dan tekat yang kuat untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan hingga
terwujud. Faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga di mana lingkungan
keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap pola kepribadian
seseorang. Yang kadua adalah lingkungan formal atau sekolah, dimana
sekolah adalah tempat kedua untuk senantiasa mempraktikkan rasa percaya
diri individu atau siswa yang telah didapat dari lingkungan keluarga kepada
teman-temannya dan kelompok bermainnya. Yang ketiga adalah
lingkungan pendidikan non formal temapat individu menimba ilmu secara
tidak langsung belajar ketrampilan-keterampilan sehingga tercapailah
keterampilan sebagai salah satu faktor pendukung guna mencapai rasa
percaya diri pada individu yang bersangkutan.
5. Tahap Perkembangan Psikologi Anak Sekolah Dasar
Menurut Jean Piaget dalam Nana Syaodih, (2007: 118) seorang ahli
Psikologi berkebangsaan Perancis, berdasarkan penelitiannya yang cukup lama
tentang perkembangan kognitif atau kemampuan berfikir pada anak

menyimpulkan, lima tahap perkembangan kognitif, yaitu tahap sensori motor
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(sensorymotor stage) usia 0—2 tahun, pada masa ini bayi bisa membedakan dan
mengetahui nama—nama benda; tahap pra-operasional (preoperasional stage)
usia 2—7 tahun. Tahap ini dibagi lagi atas tahap prakonseptual (preconceptual
stage) usia 2—4 tahun masa awal perkembangan bahasa dengan pemikiran yang
sederhana dan tahap pemikiran intuitif (intuitive thought) usia 4-7 tahun,
merupakan masa berpikir khayal. Pada tahap praoperasional ini anak belum
mampu berpikir abstrak, jangkauan waktu dan tempatnya masih pendek. Tahap
selanjutnya adalah masa operasional konkrit (concrete operational) usia 7-11
tahun, kemampuan berpikir anak telah lebih tinggi, tetapi masih terbatas
kepada hal-hal yang konkrit, ia sudah menguasai operasi—operasi hitungan.
Tahap selanjutnya adalah operasi formal (formal operational) usia 11 tahun ke
atas. Pada tahap ini kemampuan berpikir anak telah sempurna, ia telah berpikir
abstrak, berpikir deduktif dan induktif, berpikir analistis dan sintetis.
Berdasarkan teori Piaget diatas dapat ditarik kesimpulan, bahwa usia
anak Sekolah Dasar berada pada fase Operasional kongkret belum memahami
yang abstrak. Berdasarkan teori perkembangan anak tersebut bahwa konsep-
konsep yang abstrak harus diupayakan menggunakan contoh yang kongkret

yaitu melalui alat peraga dan media pembelajaran.

B. Temuan Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Hasil Penelitian RIKI TRI SANUSI (UPI 2014/2015)
Keaktifan keterampilan membuat kalimat, dan media gambar seri

penelitian ini dilatar belakangi adanya kenyataan bahwa rendahnya
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keterampilan membuat kalimat pada siswa kelas 1l MI Pabelan Kecamatan
Pabelan Kabupaten Semarang. Salah satu penyebab rendahnya keterampilan
membuat kalimat pada siswa adalah kurangnya media yang digunakan guru.
Masalah utama yang ingin dijawab dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah
dengan menggunakan media gambar seri dapat meningkatkan keaktifan pada
siswa kelas 1l Ml Pabelan Kec. Pabelan Kab. Semarang tahun ajaran 2014/
2015? (2) Apakah dengan menggunakan media gambar seri dapat
meningkatkan keterampilan membuat kalimat pada siswa kelas 11 Ml
PabelanKec. Pabelan Kab. Semarang tahunajaran 2014 / 2015?

Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka peneliti menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research) kolaboratif dengan
menggunakan media gambar seri. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
keaktifan dan keterampilan membuat kalimat melalui media gambar seri pada
siswa kelas Il MI Pabelan Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang tahun
pelajaran 2014 / 2015.Data dalam penelitian ini menggunakan metode
observasi, metode dokumentasi dan tes. Berdasarkan hasil pengamatan dan
pembahasan diperoleh bahwa dengan media Gambar seri dapat:(1)
meningkatkan keaktifan siswa kelas Il MI PabelanKecamatan Pabelan
Kabupaten Semarang tahun ajaran 2014/2015.

Hal ini di buktikan dengan tingkat keaktifan siswa yang meningkat
dari siklus kesiklus berikutnya. Peningkatan indicator keaktifan tersebut
meliputi: Keaktifan siswa kelas Il MI Pabelan mengalami peningkatan dari

siklus kesiklus selanjutnya dengan bukti sebagai berikut pada siklus | siswa
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yang aktif dengan nilai cukup dengan aspek mengemukakan pendap atada 13
siswa atau 61,90%, siswa yang aktif bertanyaada 15 siswa atau 71,42%, dan
siswa yang memperhatikan guru ada 12 siswa atau 57,14%. Siswa yang aktif
dengan nilai kurang dengan aspek mengemukakan pendapat ada 8 siswa atau
38,09%, siswa yang aktif bertanya ada 6 siswa atau 28,57% dan siswa yang
memperhatikan guru ada 9 siswa atau 42,85%. Pada siklus Il siswa yang aktif
dengan nilai baik dengan aspek mengemukakan pendapat ada 6 siswaatau
28,57% siswa yang aktif bertanya ada 4 siswa atau 19,04%, dan siswa yang
memperhatikan guru ada O siswa atau 0%. Siswa yang aktif dengan nilai
cukup dengan aspek mengemukakan pendapat ada 9 siswa atau 42,85%, siswa
yang aktif bertanya ada 12 siswa atau 57,14%, dan siswa yang memperhatikan
guru ada 15 siswa atau 71,42%. Siswa yang aktif dengan nilai kurang dengan
aspek mengemukakan pendapat ada 6 siswa atau 28,57%, siswa yang aktif
bertanya ada 5 siswa atau 23,09% dan siswa yang memperhatikan guru ada 6
siswa atau 28,57%.

Pada siklus Il siswa yang aktif dengan nilai baik dengan aspek
mengemukakan pendapat ada 15 siswa atau 71,42% siswa yang aktif bertanya
ada 14 siswa atau 66,66%, dan siswa yang memperhatikan guru ada 12 siswa
atau 57,14%. Siswa yang aktif dengan nilai cukup dengan aspek
mengemukakan pendapat ada 6 siswa atau 28,57%, siswa yang aktif bertanya
ada 7 siswa atau 33,33%, dan siswa yang memperhatikan guru ada 9 siswa
atau 42,85%. Siswa yang mendapat nilai kurang tidak ada karena semua siswa

sudah mau memperhatikan dan aktif dalam kegiatan belajar mengajar di dalam
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kelas, (2) meningkatkan keterampilan membuat kalimat siswa kelas 11 Ml
Pabelan Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang. Prestasi siswa mengalami
peningkatan dengan bukti sebagai berikut: a) rata-rata Pada tahap siklus | yaitu
75,09, b) rata-rata tahap siklus Il yaitu 79 meningkat dari siklus I, d) rata-rata
pada tahap siklus 111 yaitu 85,6.

2. Hasil Penelitian Terdahulu ABBA (2011)

Dalam penelitiannya yang berjudul Upaya Meningkatkan Minat
Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran Discovery Learning di Sdn
Koleang 03. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Discovery
Learning dalam penelitian ini menggunakan 2 siklus atau tindakan, setiap
tindakan meliputi perencanaan, observasi atau pengamatan dan refleksi dengan
tujuan memperbaiki kualitas.

Berdasarkaan pengamatan dan refleksi yang dilaksanakan, diperoleh
data yang menunjukan adanya peningkatan minta yaitu berdasarkan hasil
penelitian selama proses pembelajaran ternyata hasilnya sudah menunjukkan
adanya peningkatan. Hal ini terlihat dari siswa yang menyimak penjelasan guru
pada saat proses pembelajaran mencapai 60,86 %, keberanian dalam
mengajukan pertanyan mencapai 34,78 %, sedangkan dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru mencapai 52,17 %. Dalam proses
pembelajaran siklus pertama siswa terlihat lebih aktif karena peneliti
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sehingga keaktifannya

mencapai 65,21 %.
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Nilai hasil evaluasi siswa juga mencapai 77,39 % dan siklus II
berdasarkan hasil penelitian selama proses pembelajaran ternyata hasilnya
sudah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlihat dari siswa yang
menyimak penjelasan guru pada saat proses pembelajaran mencapai 60,86 %,
keberanian dalam mengajukan pertanyan mencapai 34,78 %, sedangkan dalam
menjawab pertanyaan yang diberikan guru mencapai 52,17 %.. Dalam proses
pembelajaran siklus pertama siswa terlihat lebih aktif karena peneliti
menggunakan model pembelajaran Discovery Learning sehingga keaktifannya

mencapai 65,21 %. Nilai hasil evaluasi siswa juga mencapai 77,39 %.

. Kerangka Pemikiran
1. Kerangka Pemikiran

Metode inquiry adalah teori belajar yang didefinisikan sebagai proses
pembelajaran yang atter in the final form, but rather is required to organize it
him self” (Lefancois dalam Emetembun, 2011:103). Yang menjadikan dasar
ide Bruner ialah pendapat dari Piaget yang menyatakan bahwa anak harus
berperan aktif dalam belajar di kelas.

Bruner memakai metode yang disebutnya inquiry, dimana murid
mengorganisasi bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk akhir (Dalyono,
2012:41). Metode inquity adalah “memahami konsep, arti, dan hubungan,
melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan”.

(Budiningsih, 2005:43). Inquiry terjadi bila pelajar tidak disajikan dengan
pelajaran dalam bentuk finalnya, tetapi diharapkan mengorganisasi sendiri.

Sebagaimana pendapat Bruner, bahwa: “Inquiry can be defined as the
learning that takes place when the student is not presented with subject
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mry terjadi bila indifidu terlibat, terutama dalam penggunaan proses
mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan prinsip.

Sebagai strategi belajar, Inquiry mempunyai prinsip yang sama
dengan Discovery Learning dan Problem Solving. Tidak ada perbedaan yang
prinsipil pada ketiga istilah ini, pada Inquiry lebih menekankan pada
ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya sudah diketahui.
Perbedaannya dengan discovery ialah bahwa pada discovery masalah yang
diperhadapkan kepada siswa semacam masalah yang direkayasa oleh guru.
Sedangkan pada inquiry masalahnya bukan hasil rekayasa, sehingga siswa
harus mengerahkan seluruh pikiran dan keterampilannya untuk mendapatkan
temuan-temuan di dalam masalah itu melalui proses penelitian, sedangkan
Problem Solving lebih memberi tekanan pada kemampuan menyelesaikan
masalah. Akan tetapi prinsip belajar yang nampak jelas dalam Discovery
Learning adalah materi atau bahan pelajaran yang akan disampaikan tidak
disampaikan dalam bentuk final akan tetapi siswa sebagai peserta didik
didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui dilanjutkan dengan
mencari informasi sendiri kemudian mengorgansasi atau membentuk
(konstruktif) apa yang mereka ketahui dan mereka pahami dalam suatu bentuk
akhir.

Dengan mengaplikasikan metode Inquiry secara berulang-ulang dapat
meningkatkan kemampuan penemuan diri individu yang bersangkutan.
Penggunaan metode Inquiry, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi

aktif dan kreatif. Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student
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oriented. Merubah modus Ekspository siswa hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus Discovery siswa menemukan informasi
sendiri. Menggunakan pendekatan Inquiry diharapkan siswa dapat lebih
mengetahui penggunaan pembelajaran adn dapat meningkatkan sikap percaya
diri pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN Kopo Elok. Dari kebiasaan
seorang guru Yyang kurang baik tersebut maka penulis ingin lebih
mengedepankan potensi siswa tanpa membuat siswa tersebut merasa jenuh dan
bosan. Salah satu caranya yaitu dengan menggunakan pendekatan Inquiry.
Dengan digunakannya pendekatan Inquiry siswa diberi kesempatan untuk
menggunakan keterampilan bertanya dan mengamati tentang sesuatu dalam
pembelajaran untuk menyelesaikan suatu masalah. Selain itu siswa juga tidak
mengira-mengira pembelajaran tematik karena siswa telah mengerti tentang

materi yang di pelajarinya.

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir Masalah dan Solusi

Input Proses Output

Peserta didik

Peserta didik yang akan di
teliti di kelas IV berada
pada usia 9-10 tahun
Menurut teori Jean Piaget
anak wusia 7-11 tahun

berada pada masa

operasional konkrit
(concrete  operational),
kemampuan berpikir anak

telah lebih tinggi, tetapi

Model pembelajaran inkuiri
Model yang

digunakan penelitian

pembelajaran
pada

adalah  model pembelajaran

inquiry.

inkuiri
yang

peserta didik

Menurut teori Piaget,

merupakan pendekatan
mempersiapkan
pada situasi untuk melakukan
eksperimen sendiri secara luas

agar melihat apa yang terjadi,

Sikap

Setelah  melakukan
pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran inkuiri
terbimbing, sikap
percaya diri pada
siswa kelas IV mulai
nampak dan tumbuh

Hasil belajar

Hasil belajar siswa
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masih  terbatas kepada
hal-hal yang konkrit, ia
sudah menguasai operasi—

operasi hitungan.

Sikap  percaya  diri
rendah
Selama proses

pembelajaran di kelas 1V
sikap percaya diri belum
tampak pada peserta didik.
Menurut Thantaway
(2005:87) diri
adalah kondisi mental atau

percaya

psikologis diri seseorang
yang memberi keyakinan
kuat pada dirinya untuk
berbuat atau melakukan
sesuatu tindakan.

Hasil belajar

Hasil belajar siswa rendah.
Aspek pengetahuan siswa
pada materi pembelajaran
masih belum memenubhi
KKM, aspek keterampilan
siswa selama  proses
belajar masih rendah dan
sikap percaya diri masih
belum nampak.

Menurut  Dimyati dan
Mudjiono (2006:25) Hasil

belajar adalah hasil yang

ingin melakukan  sesuatu,
mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, dan mencari
jawabannya  sendiri, serta

menghubungkan jawaban yang
satu dengan yang lain.

Pendekatan saintifik

Pendekatan yang digunakan
pada penelitian adalah
pendekatan saintifik.

Pembelajaran dengan
pendekatan  saintifik  adalah

pembelajaran yang terdiri atas
mengamati  (untuk
hal-hal yang

merumuskan

kegiatan
mengidentifikasi
ingin diketahui),

pertanyaan (dan merumuskan

hipotesis),

mencoba/mengumpulkan  data
(informasi) dengan berbagai
teknik, mengasosiasi/
menganalisis/mengolah data
(informasi) dan menarik
kesimpulan serta

mengkomunikasikan hasil
Pembelajaran tematik

Pembelajaran tematik adalah
suatu konsep pembelajaran yang
mata

memadukan  beberapa

pelajaran pada sebuah tema

untuk memberikan pengalaman

meningkat  setelah
melakukan

pembelajaran dengan
menggunakan model
pembelajaran inkuiri

terbimbing di kelas

IV. Pada aspek
pengetahuan,  hasil
belajar siswa
terhadap materi
pembelajaran

meningkat hal itu
terlihat dari hasil

belajar siswa yang

mayoritas sudah
memenuhi KKM.
Aspek keterampilan
siswa juga
meningkat. Yang
terakhir sikap
percaya diri mulai

tumbuh dan nampak

pada diri  siswa

selama proses

pembelajaran.
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dicapai dalam  bentuk
angka-angka atau skor
setelah diberikan tes hasil
belajar pada setiap akhir

pembelajaran.

yang bermakna pada anak.

Menurut Trianto (2011:147 )

Pembelajaran tematik dimaknai

sebagai  pembelajaran
dirancang berdasarkan

tema tertentu.

yang
tema-

D.HIPOTESIS TINDAKAN

Berdasarkan kerangka berpikir di atas dapat dirumuskan Hipotesis

Tindakan sebagai berikut: “Diduga bahwa dengan penggunaan pendekatan

Inquiry Terbimbing dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan hasil belajar

siswa pada pembelajaran tematik kelas IV SDN Kopo Elok Kota Bandung”

Hipotesis tindakan di atas dapat dijabarkan secara khusus yaitu sebagai berikut:

1. Perencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan pendekatan

Inquiry Terbimbing pada pembelajaran Tematik dapat menumbuhkan

sikap percaya diri dan hasil belajar di kelas IV SDN Kopo Elok

Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung.

2. Pelaksanaan pembelajaran Tematik dengan pendekatan

Terbimbing dapat menumbuhkan sikap percaya diri dan hasil belajar di

Inquiry

kelas IV SDN Kopo Elok Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung.

3. Rasa percaya diri dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran setelah

menggunakan pendekatan Inquiry Terbimbing di kelas IV SDN Kopo

Elok Kecamatan Babakan Ciparay Kota Bandung.




